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ABSTRAK

Salat merupakan rangkaian ibadah yang sangat mudah, ringan, dan
fleksibel. Salat adalah ibadah yang tidak dapat terlewatkan selama orang muslim
masih hidup di dunia ini. Adapun pahalanya salat di dunia dari aspek rohani,
jasmani, dan akal akan mendahului pahala akhirat yang lebih besar. Sehingga
dengan membiasakan salat maka bisa memelihara waktu yang merupakan bagian
terpenting dari kehidupan manusia. Salat merupakan salah satu rukun Islam, yang
merupakan dasar dari esensi Islam, yang dengan seseorang yang mengaku
beragama Islam pasti akan menjadikan kewajiban dalam konsekuensi hukum
pengerjaannya.

Salat mempunyai beberapa ketentuan, diantaranya syarat, rukun dan
sunnah-sunnahnya, rukun merupakan bagian dari salat itu sendiri sehingga jika
salah satu diantaranya tertinggal, maka hakikat salat itu tidak terwujud dan tidak
sah menurut syara’. Adanya tuntunan untuk memenuhi karena mengakibatkan
konsekuensi hukum yang menjadikan sempurnanya suatu amalan, di antaranya
rukun dalam salat yang menjadikan sah atau tidaknya. Salah satunya tentang
salawat di dalam salat pada zasyahud akhir terdapat perbedaan antara Imam
mazhab dan berbagai interpretasi dari suatu imam untuk memahami dan
mengistinbatkan hukum, terdapat perbedaan yang mana mengakibatkan putusan
hukum yang berbeda.

Dalam masalah ini penyusun mencoba mengkaji pemikiran tokoh
(mazhab) yang cukup representatif yaitu Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i.
Perbedaan membaca salawat dalam salat diawali dari pemahaman dalam
menginterpretasi dalil syar’inya. Sehingga perbedaan pemahaman tersebut,
menghasilkan hukum yang berbeda-beda Perbedaan pendapat antara Imam Malik
dan Imam asy-Syafi’i terletak pada penafsiran suatu dalil, dari ayat Al-Qur’an
pada surat Al-Ahzab (33): 56. Imam Malik memandang salawat menerangkan
zahimya menetapkan suatu kewajiban akan tetapi tidak merupakan rukun salat itu
sendiri. Salat tanpa membaca salawat, salatnya tetap sah. Adapun membaca
salawat di dalam salat hukumnya adalah sunnah. Sedangkan Imam asy-syafi’i
berpendapat bahwasannya salawat menjadi bagian dari rukun (syarat sahnya
salat), wajib baginya bersalawat untuk Rasulullah saw. dalam tasyahud akhir.
Apabila meninggalkan salawat untuk Nabi dalam tasyahud akhir salatnya tidak
sah. Hal ini sesuai dengan zahir ayat, yang ditafsirkan dengan Hadis yang
diriwayatkan dari jama’ah sahabat.

Adapun perbedaan yang mendasar terletak pada rujukan dalam menafsiri
ayat Al-Qur’an pada surat Al-Ahzab (33): 56 dengan suatu Hadis yang beliau
gunakan sebagai dasar hukum. Berdasarkan analisis penyusun bahwa perbedaan
dalam membaca salawat di dalam salat menurut Imam Malik dan Imam asy-
Syafi’i adalah membaca salawat di dalam salat menurut Imam Malik adalah
hukumnya sunnah karena tidak termasuk rukun salat, sedangkan menurut Imam
asy-Syafi’i menyatakan bahwa membaca salawat di dalam salat adalah hukumnya
wajib, karena termasuk rukun salat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sama sekali tidak pernah mengabaikan hak kehidupan dunia sebagai
modal menuju kehidupan akhirat. Semua ajaran Islam semata-mata untuk
memenuhi urusan dunia. Adapun dunia adalah jalan menuju akhirat; sebuah jalan
yang diawali dengan kebaikan dunia hingga seorang muslim memperoleh
kehidupan akhirat. Lalu, salat merupakan unsur yang paling utama dalam Islam,
dan bahkan dikategorikan sebagai tiang agama. Setiap muslim yang selalu
mendirikan salat wajib menjadi manusia yang paling baik akhlaknya. Dalam
bergaul dengan manusia ia harus lemah lembut, penuh toleransi, dan selalu tampil
sebagai orang yang mempunyai sifat-sifat terpuji.® Adapun tujuan dari syariat
Islam tidak lain adalah untuk kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun
di akhirat, hanya terkadang manusia belum mampu untuk mengetahui dan
menemukan rahasia ataupun hikmah yang terkandung di dalam dunia ini. Seperti
disyari’atkannya salat agar terhindar dari kejahatan dan kemungkaran,? bahkan
diwajibkannya salat merupakan kenikmatan dari Allah untuk orang Islam, agar

senantiasa sadar akan keberadaan Allah dan untuk menjaga hubungan hamba

! Hassan bin Ali as-Saqqaf, Shalat Seperti Nabi saw.: Petunjuk Pelaksanaan Shalat Sejak
Takbir Hingga Salam, alih bahasa Tarmana Ahmad Qosim (Bandung: Pustaka Hidayah, 2006),
him. 17.

2 Aswadie Syukur, Perbandingan Mazhab, cet. ke-11 (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), him.



dengan Sang pencipta, sehingga kapan saja dan dimana saja senantiasa terjadi
hubungan timbal balik.?

Mengingat kedudukan salat dalam agama Islam, di mana ia merupakan
ibadah yang menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah
apapun juga. la merupakan tiang agama di mana ia tidak dapat tegak kecuali
dengan salat. Salat adalah ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah kepada
para hamba-Nya. Perintah kewajibannya disampaikan langsung oleh Allah tanpa
perantara melalui dialog dengan Rasul-Nya pada malam Mi’raj. Juga, ia
merupakan amalan hamba yang mula-mula akan dihisab. Salat adalah wasiat
terakhir yang diamanatkan Rasulullah kepada umatnya menjelang akhir hayatnya.
Demikian juga salat adalah ajaran agama yang akan hilang paling akhir, dengan
arti bila ia hilang, maka hilang pulalah seluruh ajaran agama.

Mengingat betapa pentingnya salat dalam Islam, maka kaum muslimin
diperintahkan menjaga dan mengerjakannya, baik ketika di rumah maupun disaat
perjalanan, di waktu damai maupun di kala perang. Sebagaimana firman Allah

dalam Al-Qur’an:
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¥ Muhammad Irfa’i Nahrowi, Risalah Shalat (Yogyakarta: Muttaga, 1996), him. 2.
* Al-Bagarah (2): 238-239.

> Maryam (19): 59.
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Dalam bahasa Arab, perkataan salat “salat” digunakan untuk beberapa
arti. Diantaranya diunakan untuk arti do’a, seperti dalam firman Allah yang
terdapat dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah, ayat 103; digunakan untuk arti
“rahmat” dan untuk arti “mohon ampunan” " seperti dalam firman Allah dalam
Al-Qur’an Surat Al-Ahzab, ayat 43 dan 56. Dalam istilah ilmu figh, salat adalah
satu macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan tertentu dengan syarat-syarat
tertentu pula. Digunakan istilah “salat” bagi ibadah ini, adalah tidak jauh berbeda
dari arti yang digunakan oleh bahasa di atas, karena di dalamnya mengandung
do’a-do’a, baik yang berupa permohonan, rahmat, ampunan dan lain sebagainya.8

Dalam Al-Qur’an telah ditegaskan tentang ibadah bagi umat Islam, Allah

swt. berfirman:

9 SI 11 aa 1528 ) 535S 311 ) il 5 33l | saddl

Demikian dalil yang menegaskan bahwasannya salat merupakan suatu
ibadah yang wajib. Salat fardu lima waktu hukumnya wajib, menimbulkan
konsekuensi bahwa orang yang melakukannya akan mendapat pahala dan

meninggalkannya akan mendapat dosa.

® Al-Ma’un (107): 4-5.

" Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap
(‘Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), him. 792.

8 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Figh (Yogyakarta: Dana Bhakti Wagqaf, 1995), him. 71.

° Al-Bagarah (2): 43.



Melihat begitu ketatnya perintah untuk melaksanakan salat, maka hal ini
menunjukkan bahwa salat mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi
seorang muslim. Dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 1 sampai dengan ayat 3,
diterangkan bahwa salat adalah salah satu indikator orang yang bertagwa. Atau
dengan kata lain salat adalah salah satu unsur pembentuk manusia yang bertaqwa
kepada Allah swt. Salat telah ditetapkan syarat dan rukunnya, mulai dari
takbiratul ihram sampai mengucapkan salam. Di antara rukunnya adalah perintah
untuk membaca salawat Nabi saw., pada duduk takhiyat akhir di dalam salat.*
Para ulama figh berselisih pendapat tentang hukum membaca salawat untuk Nabi
saw. dalam salat. Tentang pemaknaan salawat, sebagaimana yang Allah
perintahkan untuk bersalawat kepada Nabi saw. yang telah tersirat dalam Al-
Qur’an :
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Dan Hadis Nabi saw. :
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% syaikh Samsuddin Abu Abdillah, Fathul Qarib Al-Mujib, alih bahasa Abu H.F.
Ramadhan (Surabaya: Mutiara lImu, 1995), him. 58-62.

1 Al-Ahzab(33): 56.
12 Al-Ahzab(33): 43.
3 Imam Abi Daud, Sunan Abi Daud, edisi Hafiz al-Munzdiry, (Semarang: asy-Syifa’,

1992), him. 668. Hadis Nomor 973, “Bab as-Salatu ‘ala Nabi Sallallahu alaihi wassalam Ba’da
Tasyahud” Hadis diriwayatkan dari Ka’ab ibn Ujrah.



Salawat menurut bahasa berarti do’a atau memberi berkah.** Bersalawat
artinya kalau dari Allah kepada makhluk-Nya berarti memberi rahmat. Kalau dari
malaikat berarti memintakan ampunan, dan salawat dari orang-orang mukmin
berarti berdo’a supaya diberi rahmat seperti dengan perkataan: A/lahuma salli ala
Muhammad™

Dalam kaitan pembacaan salawat dalam salat, Imam Malik berpendapat
bahwasannya salawat dalam salat, pada tasyahud akhir ialah sunat. Kalau musalli
duduk dan diam saja selama mungkin membacanya, tanpa berbicara biasa, maka
salatnya sah tapi makruh.®® Sedangkan Imam asy-Syafi’i berpendapat
bahwasannya salawat menjadi bagian dari rukun (syarat sahnya salat), wajib
baginya bersalawat untuk Rasulullah saw.'” dalam rasyahud akhir. Apabila
meninggalkan salawat untuk Nabi (dalam tasyahud akhir) salatnya tidak sah.

Dasar-dasar hukum yang diambil dan dipergunakan oleh Imam Malik
merujuk kepada Al-Qur’an, Sunnah Rasul yang shahih. Ijma’ para ulama
Madinah, tetapi kadang-kadang beliau menolak Hadis apabila ternyata
berlawanan atau tidak diamalkan oleh para ulama Madinah, Qiyas dan Istislah
(Masalih al-Mursalah ). Istislah adalah mengekalkan apa yang telah ada karena

suatu hal yang belum diyakini. Adapun Masalih al-Mursalah adalah memelihara

Y H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), him.
220.

* H. Kahar Masyhur, Salat Wajib menurut Mazhab yang Empat (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 285. Lihat juga H. Abdul Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah dan
Urgensinya (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 9-10.

18 Ibid.
7 <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, alih Bahasa Zeid Husein Al-Hamid

dan M. Hasanudin (Bogor: Litera AntarNusa, 1994), him. 261. Lihat juga H. Kahar Masyhur,
Salat Wajib, him. 281.



tujuan-tujuan syara’ dengan jalan menolak segala sesuatu yang merusak
makhluk.®® Sedangkan Imam asy-Syafi’i merupakan ulama Hadis yang dalam
menetapkan hukum merujuk kepada Al-Qur’an, As-Sunnah, al-ijma’ dan qiyas.
Menetapkan Al-Qur’an sebagai sumber yang utama, walaupun ada teks Al-Qur’an
yang bersifat zanni.'®

Melihat permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
masalah yang berkaitan dengan sah atau tidaknya membaca salawat dalam salat.
Sehingga persoalan dan perbedaan pandangan antara Imam Malik dan Imam asy-
Syafi’i menjadi obyek kajian skripsi ini. Sehingga penulis tertarik untuk
mengangkat judul “ Hukum Membaca Salawat di dalam Salat menurut Imam

Malik dan Imam asy-Syafi’i”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaiman latar belakang terjadinya perbedaan pandangan hukum
membaca salawat dalam salat menurut Imam Malik dan Imam asy-
Syafi’i ?
2. Bagaimanakah metode istinbat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
pemahaman akan perintah dan pelaksanaan membaca salawat di dalam

salat ?

' Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan Dalam Figih Islam (Yogyakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996), him. 132.

¥ Muhyiddin Abu as-Salam, Maufiq al-Imam asy-syafi’7 (Mesir: Majlis Syu’un al-
Islamiyah, t.t.), him. 32.



C. Tujuan dan Kegunaan

Di antara tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dan
kegunaannnya adalah :
1. Tujuan penelitian

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya perbedaan pandangan
hukum membaca salawat dalam salat menurut Imam Malik dan Imam
asy-Syafi’i.

b. Untuk mengetahui metode 7stinbat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
pemahaman akan perintah pelaksanaan membaca salawat di dalam
salat.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan satu
bentuk konstribusi pemikiran dan khasanah keilmuan khususnya
ilmu figh.

b. Membuka wawasan pemikiran umat Islam tentang hukum Islam
khususnya mengenai khilafiyah tentang pemahaman akan perintah
pelaksanaan membaca salawat di dalam salat.

c. Secara akademis untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan
dalam rangka menyelesaikan program sarjana strata satu (S1) di

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Salat merupakan rangkaian ibadah yang sangat mudah, ringan, dan
fleksibel. Salat adalah ibadah yang tidak dapat terlewatkan selama orang muslim
masih hidup. Yang pahalanya salat di dunia dari aspek rohani, jasmani, dan akal
akan mendahului pahala akhirat yang lebih besar. Sehingga dengan membiasakan
salat maka bisa memelihara waktu yang merupakan bagian terpenting dari
kehidupan manusia. Dengan demikian, salat adalah ibadah yang paling dapat
mengatur waktu manusia.?’ Perbedaan dalam perintah pelaksanaan membaca
salawat di dalam salat adalah Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i.

Perbedaan membaca salawat dalam salat diawali dari pemahaman dalam
menginterpretasi dalil syar’inya. Sehingga perbedaan pemahaman tersebut,
menghasilkan hukum yang berbeda-beda. Dalam literatur Islam telah banyak
sekali karya-karya fugaha yang membahas tentang masalah hukum membaca
salawat di dalam salat, baik berbentuk dalam karya ilmiah maupun buku-buku
karya ilmuan Islam lainnya. Namun secara spesifik jika dibandingkan dengan
ilmu-ilmu lainnya jumlahnya masih sedikit. Penelitian yang pernah penyusun
jumpai yang berkaitan dengan hukum membaca salawat di dalam salat di
antaranya adalah Salat Wajib menurut Mazhab yang Empat oleh H. Kahar
Masyhur tahun 1995.2 Buku ini menerangkan tentang bersuci sampai dengan

wudu’, adzan dan salat wajib lima waktu sampai dengan salat berjamaah menurut

% Muhammad Bahsani, Shalat sebagai Terapi Sosial, alih bahasa Tiar Anwar Bachtiar
dan Reni Kurnaesih (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), him. 14-15.

2l H. Kahar Masyhur, Salat Wajib menurut Mazhab yang Empat (Jakarta: Rineka Cipta,
1995).



mazhab yang empat. Jadi buku ini menerangkan tentang bersuci, tayammum,
adzan, salat wajib menurut mazhab Hanafiyah, Malikiyah, Safi’iyah dan
Hanabilah. Di dalam buku Salat Empat Mazhab oleh ‘Abdul Qadir ar-Rahbawi,
buku itu merupakan terjemah dari judul as-Salatu ‘ala al-mazahib al-Arba’ah
yang di dalamnya berisikan tentang tata cara bersuci, salat wajib, salat sunnat,
salat jamaah, salat Jum’at, salat jenazah, tentang sujud yang isinya hampir sama
dengan bukunya H. Kahar Masyhur Salat Wajib menurut Mazhab yang Empat,
namun cakupannya lebih luas bukunya  Abdul Qadir ar-Rahbawi. %

Adapun dalam buku Shalat Bersama Rasululah saw. karangan Muhammad
Nashruddin al-Bani menjelaskan tentang kaifiyat salat mulai dari niat sampai
dengan membaca salam dikupas tuntas dalam buku ini. buku ini menerangkan
secara detail tentang bacaan-bacaan salat di dalamnya.”®

Selain referensi yang telah disebutkan diatas, ada referensi lainnya yang
akan dijadikan acuan untuk memaparkan secara komprehensif dan eksplisit yang
sejalan dengan skripsi ini seperti buku-buku kumpulan salat , buku tuntunan salat
lengkap dan lain sebagainya yang sesuai dengan tema skripsi ini.

Sedangkan dalam bentuk skripsi, penyusun menemukan skripsi tentang
hukum bersalawat di dalam salat, (studi komparatif Imam Abu Hanifah dan Imam
asy-Syafi’i) Dalam skripsi ini Ahmad Kholis membahas tentang hukum membaca
salawat di dalam salat yang mana Ahmad kholis memaparkan di dalam skripsinya

tentang penafsiran suatu dalil tentang wajibnya membaca salawat dalam salat

2 <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, alih Bahasa Zeid Husein Al-Hamid
dan M. Hasanudin (Bogor: Litera AntarNusa, 1994).

2 Muhammad Nashruddin al-Bani, Shalat Bersama Rasululah saw., alih bahasa
Djamaluddin Ahmad al-Buni (Surabaya: Duta limu, 1995).
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yang mengacu pada Al-Quran dan Hadis yang menjadi rujukan untuk
menguatkan zstinbat hukum.?*

Dari penelusuran yang penyusun lakukan tersebut, belum ada skripsi yang
membahas tentang Hukum Membaca Salawat di dalam Salat menurut Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i. Oleh karena itu penyusun tertarik untuk mengangkat

tema ini.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an adalah sumber pertama dan utama hukum Islam selain Hadis.?
Secara teologis setiap orang Islam diperintahkan untuk mengambil jawaban yang
ada dalam Al-Qur’an terhadap permasalahan yang ada, karena secara teoritik
semua permasalahan tersebut ada solusinya dalam tuntunan agama. Adapun
penyebab beda pendapat secara sederhana dapat diklasifikasikan menjadi dua
macam. Pertama, sebab-sebab yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
Kedua, sebab-sebab yang hanya terdapat dalam Sunnah.

Penyebab pertama terletak pada masalah kebahasaan. Salah satu
khususiyah atau ciri khas bahasa Arab ialah adanya kata-kata musytarak, yakni
kata-kata yang mempunyai dua arti atau lebih, dan kata-kata yang dimusytarakkan
(dipersekutukan) antara arti hakiki dan arti majazi (kiasan), seperti lafaz «_ill 2

atau antara arti bahasa dengan arti syara’. Selain itu terdapat pula kalimat-kalimat

# Ahmad Kholis, “Hukum Bersalawat di dalam Salat” (Studi Komparatif Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i), Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga, 2008.

% Ali Hasbullah, Usil at-Tasyri’ al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t.), him. 13.

% 1hid,. him. 249.
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musytarak di antara dua arti yang berbeda disebabkan kalimat-kalimat tersebut
dirangkaikan oleh kata perangkai tertentu. Sebagaimana dimaklumi, Al-Qur’an
dan Sunnah adalah berbahasa Arab. Karena itu di dalamnya terdapat pula
khususiyah-khususiyah bahasa Arab yang menimbulkan berbagai kemungkinan
arti. Maka dari sinilah kemudian muncul beda pendapat dalam memahami arti
yang ditunjukkan oleh keduanya itu.

Penyebab kedua adalah sebab-sebab yang hanya terdapat dalam Sunnah
atau Hadis. Sebab-sebab ini kembali kepada tiga aspek: aspek penukilan dan
periwayatan, aspek perbuatan Rasul dan kaitannya dengan umat, dan aspek
nasikh-mansukh dalam Hadis. Perbedaan pendapat dari aspek penukilan dan
periwayatan dapat disimpulkan secara garis besar adalah sebuah Hadis yang
sampai kepada salah seorang imam, namun pada saat yang sama ia tidak sampai
kepada imam yang lain.atau sampai kepada mereka melalui jalan periwayatan
yang berlainan; kepada salah seorang imam ia sampai melalui riwayat yang dapat
dijadikan sebagai hujjah, sedangkan kepada imam yang lain tidak melalui riwayat
yang dapat dijadikan hujjah. Adapun ikhtilaf yang penyebabnya timbul dari
perbuatan Rasul adalah sebagaimana dimaklumi bahwa Rasul mempunyai sifat-
sifat khususiyah, yakni hal-hal yang hanya berlaku bagi beliau secara khusus,
tidak bagi umatnya. Baik hal tersebut berupa kewajiban atas beliau, seperti salat
malam ataupun rukhsah (keringanan). Adapun iktilaf yang timbul dari aspek
nasikh-mansukh ialah bahwa jika ada dua buah Hadis sahih sanad dan matannya,
mengenai suatu hal yang berlawanan, maka salah satu Hadis tersebut menasakh

(menghapus, membatalkan) terhadap Hadis yang lain dan Hadis yang datang
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akhirlah yang menasakh kepada yang datang terlebih dahulu. Oleh karena itu,
perlu diketahui waktu wurud, datang kedua Hadis itu, agar dapat diketahui mana
yang nasikh dan mana pula yang mansukh.?’

Termasuk sebab-sebab timbulya beda pendapat ialah perbedaan para
ulama dalam menggunakan kaidah-kaidah ushuliyah. Untuk mengetahui penyebab
ikhtilaf macam ini diperlukan pengetahuan, secara agak mendalam, mengenai
pendirian para ahli fikih dalam menggunakan kaidah-kaidah ushuliyah, yang tidak
sedikit macam ragamnya.”®

Sejarah mencatat bahwa ketika Rasulullah masih hadir di tengah-tengah
kaum muslimin, kebutuhan akan ijtihad belum begitu dirasakan karena hampir
setiap muncul permasalahan dapat dan mudah langsung bertanya kepada beliau.
Akan tetapi setelah beliau wafat, para sahabat mulai merasakan kebutuhan untuk
melakukan ijtihad terhadap permasalahan yang semakin kompleks dan terkadang
belum dijumpai ketika Nabi masih hidup. Oleh karena itu ulama sebagi pewaris
Nabi memiliki kewajiban untuk selalu melakukan ijtihad demi pembaharuan dan
pembinaan hukum Islam. Jika ijtihad tidak dilakukan, maka hukum akan menjadi
tertinggal, sedangkan zaman terus berkembang dan permasalahanpun juga
berkembang akibatnya banyak hukum yang tidak tertampung oleh fikih, dan
kemungkinan orang meninggalkan fikih. Konsekuensi dari hal di atas adalah
munculnya berbagai macam pendapat dalam menjawab persoalan tersebut,

termasuk di dalamnya Hukum Membaca Salawat di dalam Salat.

27 Ali Hasbullah, Usil at-Tasyri” al-Islamf, him. 336-337.

% <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat, him. 14-19.
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Adapun untuk membahas permasalahan ini maka digunakan teori ta’aradul
al-adillah®® Di antara teorinya, pertama adalah jam’u wa at-taufig™® Kedua
adalah rarjih, *' ketiga adalah rawaquf: %

Masalah hukum bersalawat di dalam salat Imam Malik berpendapat
bahwasannya salawat dalam salat, pada tasyahud akhir ialah sunat. Kalau musalli
duduk dan diam saja selama mungkin membacanya, tanpa berbicara biasa, maka
salatnya sah tapi makruh.*® Dasar-dasar hukum yang diambil dan dipergunakan

oleh Imam Malik merujuk kepada Al-Qur’an, Sunnah Rasul yang shahih.

S G ol Ad JlE8 | Bale (e Galae (8 g alu g agle Al e Al Jsey LU
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% Mencari dalil-dalil yang didapati oleh mujtahid yang berusaha mendapatkan hukum
suatu masalah yang dipertentangkan.

% Mengumpulkan dan mempertemukan sebuah dalil yang berbeda lalu diketemukannya.

¥ Memilih atau memenangkan salah satu dari dua dalil atau beberapa dalil yang lebih
kuat.

% Mendiamkan dua dalil yang sama-sama kuat.
% H. Kahar Masyhur, Salat Wajib, him. 281.

** Imam Malik, Figh al-‘Abadah (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), I: 160.
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Ijma’ para ulama Madinah, tetapi kadang-kadang beliau menolak Hadis
apabila ternyata berlawanan atau tidak diamalkan oleh para ulama Madinah,
Qiyas dan Istislah (Masalih al-Mursalah ). Istislah adalah mengekalkan apa yang
telah ada karena suatu hal yang belum diyakini. Adapun Masalih al-Mursalah
adalah memelihara tujuan-tujuan syara’ dengan jalan menolak segala sesuatu yang
merusak makhluk.* Sedangkan Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwasannya
salawat menjadi bagian dari rukun (syarat sahnya salat), wajib baginya bersalawat
untuk Rasulullah saw.*® dalam tasyahud akhir. Apabila meninggalkan salawat
untuk Nabi (dalam tasyahud akhir) salatnya tidak sah. Imam asy-Syafi’i
merupakan ulama Hadis yang dalam menetapkan hukum merujuk kepada Al-
Qur’an, As-Sunnah, al-ijma’ dan al-giyas.

37 Lol ) galis g dale | shn | gial il Lol by il e () shoay 4303 5 ) ()
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> Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan Dalam Figih Islam (Yogyakarta:
Sinar Grafika Offset, 1996), him. 132.

% <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, alih Bahasa Zeid Husein Al-Hamid
dan M. Hasanudin (Bogor: Litera AntarNusa, 1994), him. 261. Lihat juga H. Kahar Masyhur,
Salat Wajib, him. 281.

37 Al-Ahzab (33): 56.

% Abu Dawid Sulaiman, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, t.t.), I:
370, hadis no: 378, Ahmad bin Syu’aib Abu ‘Abd ar-Rahman an-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, cet.
ke-1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1991), 1: 382, Abu Muslim Al-Hasan, Sahih Muslim,
cet. ke-3, (Beirut: Dar Al-Jabal, 1973), II: 16.
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Menetapkan Al-Qur’an sebagai sumber yang utama, walaupun ada teks
Al-Qur’an yang bersifat zanni>®
Oleh karena itu penyusun dalam pembahasan ini menggunakan metode a/-

Jam’u wa at-taufig yaitu dengan mempertemukan kedua buah dalil yang berbeda

kemudian mencari titik temunya.

F. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka metode merupakan salah
satu alat untuk mengkaji suatu rangkaian hipotesis®® sehingga hasilnya dapat
tercapai dengan baik. Metode ini tidak lepas dari unsur keterbatasan tenaga,
waktu, pikiran dan biaya yang dimiliki oleh penulis.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Penyusun mengumpulkan data dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan
mengadakan penelitian terhadap buku-buku yang berkaitan dengan obyek
permasalahan yang dibahas. Baik dari mazhab Imam Malik maupun dari mazhab
asy-Syafi’i dari sumber primer dan sekunder, serta literatur-literatur lainnya yang

mendukung.

¥ Muhyiddin Abu as-Salam, Maufiq al-Imam asy-syafi 7, him. 32.

“0 Pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita
amati dalam usaha untuk memahaminya, atau merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Dikatakan sementara karena, jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori, dan belum menggunakan fakta.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, komparatif, dan analitik. Artinya
menggambarkan secara umum masalah yang akan dibahas, kemudian
membandingkan berbagai pendapat tentang hukum membaca salawat di dalam
salat dan melihat secara kritis persoalan yang melatar belakanginya, sehingga
dapat ditarik konklusi dari permasalahan yang ada.
3. Pendekatan
Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah metode normatif, yaitu
pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan mengkaji berdasarkan Al-
Qur’an, Hadis, yang berhubungan dengan salat dan salawat, sehingga dapat
diketahui perbedaan dan persamaan pemikiran kedua tokoh tersebut. Pendekatan
lainnya adalah pendekatan sosio historis artinya data dianalisis dari latar belakang
kondisi sosial yang dapat mempengaruhi pandangan Imam Malik dan Imam asy-
Syafi’i tentang hukum bersalawat di dalam salat
4. Pengumpulan data
Dalam setiap penelitian disamping penggunaan metode yang tepat
diperlukan pula kemampuan memilih dan bahkan menyusun teknik dan alat
pengumpul data yang relevan. Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik
dan alat pengumpul data ini sangat berpengaruh pada obyektivitas hasil
penelitian.** Karena penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka maka penelitian
berdasarkan atas studi kepustakaan yang datanya bersumber data primer yaitu

dengan cara mengumpulkan pendapat-pendapat dari kedua tokoh yang menjadi

*1 H. Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), him. 94.
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pembahasan dalam skripsi ini. serta pendapat-pendapat lainnya yang sesuai
dengan isi pembahasan (sumber sekunder), dan yang lainnya yang relevan dengan
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.
5. Analisis Data
Setelah pengumpulan data dilakukan dengan baik dan lengkap, maka data
tersebut dianalisis, dipelajari, serta dikelompokkan data-data yang berkaitan
dengan pembahasan Hukum Membaca Salawat di dalam Salat menurut Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i. untuk mempermudah langkah analisis dengan
menempatkan data-data yang sesuai dengan sistematika yang telah direncanakan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.** Sehingga data yang
terkumpul dianalisis untuk mempermudah penelitian ini dengan menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :
a. Metode Deduktif
Dari pemaparan yang bersifat umum ditarik satu sinergitas makna dan
kesimpulan guna mencapai sebuah pengetahuan yang khusus.”* Metode ini
digunakan dalam rangka membuat konklusi yang dimulai dari hal-hal yang
bersifat umum menuju pembahasan yang bersifat khusus, sehingga dalam konteks
ini, motode ini digunakan untuk mengkaji dan menjelaskan pengertian salat dan

salawat.

*2 Sugiyono, Statistik Nonparametris untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2004), him. 3.

** Abdul Mujib dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Perdana Media, 2006),
him. 182.
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b. Metode Induktif
Dari sebuah pernyataan atau kebenaran yang bersifat khusus ditarik
menjadi sebuah universalitas (generalisasi) sebuah persoalan.** Metode ini untuk
menganalisis data khusus dalam hal hukum bersalawat dalam salat oleh Imam
Mazhab, yang mempunyai unsur kesamaan. Sehingga dapat digunakan menjadi
kesimpulan umum. Metode ini digunakan untuk memperoleh kesimpulan secara
umum terhadap pendapat hukum Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i.
c. Metode komparatif
Metode yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan dengan menilai
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi yang diselidiki dan
membandingkan dengan faktor-faktor lain. Dalam hal ini, penyusun menggunakan
metode ini untuk mengetahui segi-segi persamaan dan perbedaan pandangan
antara Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i, dan semua faktor yang menjadi pokok

masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses pembahasan dalam skripsi ini, penulis akan
membuat sistematika pembahasan yang bertujuan untuk menjelaskan isi skripsi
ini kedalam lima bab, yang akan mendiskripsikan permasalahan secara mendalam,
komprehensif dan runtut mengenai permasalahan dalam penelitian ini. Adapun
sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama, Pendahuluan, bab ini membahas beberapa hal seperti latar

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan , telaah pustaka, kerangka

“ Ibid.
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teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dilakukan untuk
mengarahkan pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua, Gambaran umum tentang salat dan salawat, Sub bab pertama
memaparkan pengertian tentang salat, syarat wajib salat, macam-macam salat, dan
rukun-rukun salat. Adapun Sub bab kedua adalah meliputi pengertian salawat,
macam-macam /afaz salawat, dan hukum membaca salawat di dalam salat.

Bab ketiga membahas pandangan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
tentang hukum bersalawat di dalam salat, sub babnya adalah pertama latar
belakang Imam Malik yang meliputi biografi intelektual dan karya-karyanya, sub
bab kedua metode istinbar dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
menetapkan hukum. Adapun sub bab dari Imam asy-Syafi’i meliputi latar
belakang Imam asy-Syafi’i yang meliputi biografi intelektual dan karya-karyanya,
sub bab kedua metode istinbat dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
menetapkan hukum.

Bab keempat, merupakan analisis dasar dalam membahas tentang analisis
perbandingan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i tentang hukum bersalawat di
dalam salat, yang mana sub babnya terdiri dari metode analisis faktor-faktor yang
membelakangi perbedaan pendapat keduanya, kemudian analisis perbedaan
pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i tentang hukum membaca salawat di
dalam salat.

Bab kelima, Penutup, ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari dua

poin penting yakni kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pemikiran Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i

tentang hukum membaca salawat di dalam salat sebagaimana yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulannya adalah:

1.

Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i adalah sama-sama beraliran ah/ as-
Sunnah wa al-Jama‘ah dan sama-sama mendahulukan Al-Qur’an dan
Hadis sebagai dasar hukum yang paling utama tentang hukum membaca
salawat di dalam salat. Adapun perbedaan yang mendasar antara
pendapat Imam Malik terletak pada penafsiran suatu dalil dari ayat Al-
Qur’an surat Al-Ahzab (33): 56. Kemudian diperkuat dari Hadis- Hadis
yang menjadi rujukan untuk menguatkan istinbat hukumnya. Adapun

perbedaan tersebut yaitu:

Mlaglusi | galas s dle 1 shoa ) gial cpdll Ll Ul e () shmy 43S0 5 4l

Imam Malik memahami bahwa ayat tersebut mengandung perintah untuk
membaca salawat kepada Nabi saw. menurut zahir ayatnya menetapkan
adanya kewajiban. Maka, apabila seseorang telah membaca sekali saja,
baik di dalam salat maupun diluar salat ia telah melakukan kewajibannya.

Bersalawat ini adalah serupa dengan dua kalimat syahadat yaitu syahadat

! Al-Ahzab (33): 56.

89
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tauhid dan syhadat Rasul, sehingga apabila telah dibaca oleh seseorang
sekali saja dalam umurnyaz maka ia telah menunaikan kewajibannya.
Jadi, perintah tersebut mengharuskan adanya kewajiban untuk
melakukannya akan tetapi, kewajiban tersebut tidak harus dilakukan
secara berulang-ulang meskipun di dalam salat. Menurut Imam asy-
Syafi’i perintah untuk membaca salawat dalam ayat tersebut hukumnya
wajib karena ada hadi$ yang diriwayatkan oleh sahabat Ka’ab bin ‘Ajrah
yang menerangkan tentang tata cara bersalawat kepada Nabi saw. Dalam
melaksanakan suatu kewajiban itu tempat yang paling utama adalah pada
waktu salat karena salawat adalah sebuah do’a yang pada zahirnya dari
umat kepada Rasulullah akan tetapi pada hakikatnya adalah berdo’a
untuk dirinya sendiri, sehingga Imam asy-Syafi’i memasukkan salawat
dalam rukun salat, karena kewajiban membaca salawat tidak ada tempat
yang lebih tepat kecuali dalam salat dan salat merupakan suatu ibadah
yang paling utama sekaligus munajat dari seorang hamba kepada
khalignya. Oleh karena itu, jika orang yang salat tidak membaca salawat
pada tasyahud akhir maka salatnya tidak sah dan wajib mengulang
salatnya.

. Metode istinbat dari Imam Malik dalam memberi penjelasan surat al-
Ahzab ayat 56 itu ada dua macam yaitu ‘am dan khas, dalil tersebut
merupakan dalil ‘am, dan memerlukan penjelasan (bayan), dalam hal ini
menggunakan bayan naskh, Al-Qur’an tidak hanya boleh dinaskh oleh

Al-Qur’an sendiri, tetapi juga oleh Sunnah selama Sunnah itu sahih, dan
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Sunnah yang digunakan sebagai dasar hukum Imam Malik merupakan
Hadis yang sahih yang menyatakan bahwasanya secara bahasa tidak ada
pernyataan tentang akan kewajiban salawat di dalam salat. Imam asy-
Syafi’i dalam kajian ini sebagaiman dalil yang digunakan sebagai sumber
hukum (Al-Qur’an), dari sudut pandang konsep al-Bayan (dalam
memahami nash-nash Al-Qur’an)takhsis terhadap surat al-Ahzab ayat 56,
petunjuk akan ayat tersebut dinyatakan dengan cara tersurat (zahir nas),
dan dalalah-dalalah nas tersebut merupakan dalalah ‘am dengan maksud
‘am sekaligus khas dinyatakan bahwasanya perintah akan kewajiban
bersalawat sebagaimana yang diperintahkan dalam Al-Qur’an, itu
berlaku juga dalam tasyahud akhir (dalam salat). Adapun pelaksanaannya
di dalam salat, Imam Malik menyatakan bahwa salawat dalam salat
dalam pelaksanaannya hukumnya hanya Sunnah. Akan tetapi, Imam asy-
Syafi’i berkesimpulan bahwa membaca salawat di dalam tasyahud akhir
salat wajib dikerjakan karena Imam asy-Syafi’i memasukkan hal tersebut
sebagai salah satu rukun salat, sehingga jika seseorang dalam salatnya
meninggalkan membaca salawat dalam tasyahud akhir, maka salatnya
tidak sah, dan wajib baginya mengulang salatnya kembali.
B. Saran-saran

Setelah mengkaji dan meneliti pemikiran Imam Malik dan Imam asy-

Syafi’i tentang hukum membaca salawat di dalam salat, maka perlu

dikemukakan saran-saran dari penulis sebagai kelanjutan dari kajian skripsi ini

antara lain;:
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Sebelum mengerjakan ibadah salat, sebaiknya bagi setiap Muslim harus
mengetahui syarat, rukun, Sunnah, dan hal-hal yang bisa membatalkan
salatnya, sehingga diharapkan seorang Muslim itu bisa taqlid yang benar
dan tidak boleh talfiq atau mencampur adukkan suatu mazhab.

Sebagai umat Nabi akhir zaman yang selalu merindukan untuk bertemu
dan mendapatkan syafaatnya, seringlah untuk membaca salawat karena
hanya Nabi Muhammad saw. yang sanggung memberikan syafaat di hari
kiamat, dan dengan perantara beliau seluruh manusia pada masa ini

mengetahui mana perkara yang benar dan mana perkara yang salah.

. Perbedaan pendapat oleh para ulama adalah suatu rahmad. Oleh karena

itu, perbedaan pendapat di kalangan ulama jangan disikapi secara
berlebih-lebihan, dengan mengaggap hanya pendapat yang diikuti yang
paling benar, sementara pendapat lainnya dianggap salah/sesat. Oleh
karena itu, tidak sepantasnya apabila hal itu dijadikan sebagai peretak

umat yang selama ini telah terjalin dengan baik.
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